ABSTRAK

Pendidikan literasi keagamaan sejak usia dini memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter dan spiritualitas anak di tengah tantangan era globalisasi dan
perkembangan teknologi. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) menjadi salah satu lembaga
nonformal yang strategis dalam mendukung proses ini, khususnya dalam membina
kemampuan baca tulis Al-Qur’an, pemahaman ajaran Islam, serta pembentukan akhlak
mulia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman anak sekolah dalam
mengembangkan literasi keislaman melalui keikutsertaan mereka di TPA Masjid Al-Fatih
Tulungagung.Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak memperoleh pengalaman
yang bermakna selama mengikuti kegiatan TPA. Mereka aktif terlibat dalam berbagai
aktivitas seperti membaca Al-Qur’an, menghafal doa dan surat pendek, serta memahami
nilai-nilai adab dan akhlak Islami. Pembelajaran dilakukan dengan metode sederhana namun
efektif, seperti talaqgi, ceramah, pembiasaan, dan praktik langsung, sehingga mampu
membentuk pemahaman keislaman secara menyeluruh—Dbaik dari sisi pengetahuan, sikap,
maupun praktik. Meskipun menghadapi tantangan seperti kelelahan setelah sekolah dan
keterbatasan waktu belajar di rumah, pendekatan pembelajaran yang menyenangkan serta
dukungan dari ustadz dan orang tua membantu anak-anak tetap konsisten dalam
meningkatkan literasi keislaman mereka. Sinergi antara TPA, keluarga, dan anak menjadi

kunci keberhasilan pendidikan keagamaan yang berkelanjutan di masa kini.
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ABSTRACK

Religious literacy education from an early age plays a crucial role in shaping children's
character and spirituality amidst the challenges of globalization and technological
advancement. The Al-Quran Education Park is a strategic non-formal institution supporting
this process, particularly in fostering Quranic literacy, understanding Islamic teachings, and
developing noble morals. This study aims to explore schoolchildren's experiences in
developing Islamic literacy through their participation in the TPA at the Al-Fatih Mosque in
Tulungagung.The results indicate that the children gained meaningful experiences during
their participation in . The Al-Quran Education Park activities. They actively engaged in
various activities such as reading the Quran, memorizing prayers and short surahs, and
understanding Islamic values and morals. Learning was conducted using simple yet effective
methods, such as talaqqi (recitation of the Koran), lectures, familiarization, and hands-on
practice, thus fostering a comprehensive understanding of Islam—including knowledge,
attitudes, and practice. Despite challenges like after-school fatigue and limited study time at
home, a fun learning approach and support from religious teachers and parents help children
remain consistent in improving their Islamic literacy. Synergy between the . The Al-Quran
Education Park (Islamic kindergarten), families, and children is key to the success of

sustainable religious education today.
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